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ABSTRAK  

Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui Interaksi dan kontribusi Jumlah 

Uang Beredar dengan  Inflasi,  Dana Pihak Ketiga Perbankan Syari’ah dan 

Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil  di Indonesia melalui analisis Vector Auto 

Regression (VAR). Teori yang digunakan adalah Jumlah Uang Beredar, Inflasi  

dengan  Dana Pihak Ketiga Perbankan Syari’ah dan Pembiayaan Berbasis Bagi 

Hasil. Teknik pengumpulan data skunder dengan melihat data laporan yang 

dipublikasikan oleh Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan . Sifat penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif, dimana variabel yang diteliti dan dianalisis 

dengan menggunakan aplikasi Eviews dan menggunakan model ekonometrika 

VAR (Vector Auto Regression). Dalam metode VAR akan dilaksanakan 

serangkaian uji dan analisis yang akan menghasilkan kesimpulan dan pendekatan 

yang akurat terkait dengan variabel yang diteliti tingkat kepercayaan Sembilan 

puluh lima persen  atau  = 0,05.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Berdasarkan uji kausalitas Granger, 

JUB tidak mempunyai hubungan kausalitas hanya terdapat  hubungan VPBBH  

terhadap INFLASI. Berdasarkan estimasi VAR JUB hanya dipengaruhi JUB 

demikian pula variabel lainnya hanya signifikan dipengaruhi variabel itu sendiri. 

Berdasarkan impulse response function (prilaku dinamis model) ternyata JUB 

merupakan variabel yang paling sedikit dan terendah direspown sedangkan 

tertinggi INFLASI, DPKPS dan VPBBH. Berdasarkan analisis Variance 

Decomposition ternyata JUB merupakan variabel yang mempunyai komposisi dan 

peran terkecil sedangkan tertinggi dimulai dari DPKPS, VPBBH dan INFLASI. 

Instrumen JUB berdasarkan analisis impulse response dan Variance 

Decomposition ternyata menempati respon dan komposisi terkecil . 

Kata kunci : Jumlah Uang Beredar, Inflasi, Dana Pihak Ketiga dan Bagi Hasil 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kebijakan moneter di Indonesia yang dilaksanakan oleh Bank Sentral 

(Bank Indonesia) membedakan kebijakannya menjadi kebijakan moneter 

kuantitatip dan kebijakan moneter kualitatip. Kebijakan moneter kuantitatip 

adalah langkah langkah bank sentral yang tujuan utamanya adalah untuk 

mempengaruhi jumlah penawaran uang dan tingkat bunga dalam 

perekonomian.(Sadono, 2006) Ketika deflasi jumlah uang ditambah dan  ketika  

inflasi jumlah uang perlu dibatasi karena pengeluaran masyarakat adalah melebihi 

penawaran barang barang yang tersedia dalam perekonomian.  

Kebijakan moneter kuantitatip  dapat dibedakan dalam tiga jenis tidakan 

yaitu : (Sadono, 2006), Operasi Pasar Terbuka dengan  jual beli surat surat 

berharga di dalam pasar uang dan pasa modal , mengubah suku bunga dan suku 

diskonto yang tujuan akhirnya mempengaruhi penghimpunan dan penyaluran dan 
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bank bank umum dan mengubah tingkat cadangan minimum yang harus disimpan 

oleh bank bank umum. 

Kebijakan moneter kuantitatip tersebut arahnya adalah mempengaruhi 

inlfasi, melalui tingkat bunga yang salah satu lokasinya ada pada dana simpanan 

dan pembiayaan pada bank bank umum konvensional maupun syariahsehingga 

jumlah uang berubah. Kebijakan moneter dilakukan untuk menghadapi fenomena 

moneter. Indikator kestabilan ekonomi suatu negara salah satunya adalah Inflasi. 

Inflasi selalu menjadi fenomena moneter. Menurut Milton Friedman, Teori 

kuantitas menyatakan bahwa pertumbuhan dalam kuantitas uang adalah 

deteminan penting dalam inflasi.  

Friedman bersama sama dengan Anna Swartz, menulis dua makalah 

tentang sejarah moneter yang mendokumentasi sumber dan pengaruh perubahan 

dalam kuantitas uang selama abad yang lalu.  Efek Fisher mampu menjelaskan 

dengan baik fluktuasi tingkat bunga selama 50 tahun terakhir. Bila inflasi tinggi, 

tingkat bunga nominal biasanya tinggi dan ketika inflasi rendah, tingkat bunga 

nominal juga biasanya rendah. Hasil penelitian variasi dari berbagai negara pada 

satu waktu menunjukkan negara negara dengan  inflasi tinggi, cenderung 

memiliki tingkat bunga nominal biasanya tinggi dan negara negara dengan inflasi 

rendah, cenderung memiliki tingkat bunga nominal juga biasanya rendah. Melihat 

resiko dan pengaruh yang ditimbulkan oleh interaksi ke empat variabel tersebut 

tentu saja diperlukan analisa yang lebih mendalam dan teliti. Menurut Sims 

seharusnya semua variabel  mempunyai peran yang sama yaitu dapat menjadi  

endogen dan eksogen. (Tanjung, 2013).  

  

TINJAUAN PUSTAKA 

Jumlah Uang Beredar  

Jumlah uang beredar adalah nilai jumlah seluruh uang yang berada di 

masyarakat dan beredar dalam perekonomian suatu negara). Pasar keuangan 

adalah aktivitas pergeseran dana dari individu atau badan yang mempunyai 

kelebihan dana terhadap yang kekurangan dana, dari yang  kurang produktif ke 

yang produktif terjadi melalui pasar keuangan, Aktivitas pasar keuangan juga 

mempunyai dampak langsung terhadap kekayaan individu, pelaku bisnis, 

konsumen dan kinerja perekonomian secara agregat, Pasar keuangan dapat dibagi 

menjadi pasar utang dan tingkat bunga, pasar saham, pasar mata uang asing dan 

pasar uang. Jumlah Uang beredar tentu saja secara teoritis sangat berkaitan erat 

dengan tingkat bunga dan inflasi, ketiga instrumen ini sering digunakan Bank 

Indonesia dalam mengendalikan inflasi daerah maupun nasional yang tentu saja 

sangat berkaitan erat dengan simpanan pada Bank. 

 

Inflasi 

Inflasi adalah proses terjadinya peningkatan harga-harga umum secara 

berkelanjutan  Secara umum dapat dibedakan indeks harga yaitu: 

1. Konsumen (Consumer Price Index atau CPI) 

2. Produsen (Producer Price Index atau PPI) 

3. GNP Deflator 

 

 

 



Vol.7 No. 1 Februari 2020   ISSN: 2355-1500 

 
 

125 

 

Perbankan Syariah  

Pengembangan bank syariah di Indonesia merupakan penerapan dual banking 

system, sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 

tentang Perbankan, yang juga didukung oleh Undang-Undang No,3 Tahun 2004 

tentang Bank Indonesia, Undang-Undang No,3 Tahun 2004 menyebutkan bahwa 

cara-cara pengendalian moneter dapat dilakukan berdasarkan prinsip Syariah. 

 

METODE PENELITIAN 

Model Penelitian 

Model dalam penelitian adalah menggunakan model ekonometrika yang 

menggambarkan persamaan persamaan variabel melalui notasi dan simbol. Dalam 

ekonometri  dinyatakan dengan persamaan matematika dan dianalisis dengan  

kriteria statistika.  

Ruang Lingkup Penelitian  

Peneltian ini menggunakan teknik analisa Vector Auto Regression (VAR)  

berfungsi melihat hubungan antar variabel-variabel. Hasilnya dapat dilihat 

variabel-variabel manakah yang mempunyai peran besar menentukan atau 

meramalkan jumlah uang beredar sebagai salah satu indikator berhasilnya 

kebijaksanaan moneter kuantitatip di Indonesia, Idealnya, variabel yang 

mempunyai keeratan hubungan yang lebih dekatlah yang seharusnya 

diperhitungkan  oleh otoritas moneter atau pihak pihak pengambil keputusan yang 

berkepentingan tentang jumlah uang beredar di  Indonesia dalam mengambil 

kebijaksanaan atau keputusan. Sedangkan teknik penulisan adalah teknik studi 

literature, yaitu menggali dan menganalisa berbagai informasi yang terkait dalam 

berbagai buku dan bahan pustaka yang lain, Sedangkan data moneter diolah dari 

data yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia. 

Model Analisis 

Vector Autoregression (VAR). Model VAR ini  sebagai pendekatan model 

alternative terhadap persamaan ganda dengan pertimbangan meminimalkan 

pendekatan teori yan bertujuan agar dapat menangkap fenomena ekonomi dengan 

baik. Konsep VAR tidak banyak diperkenalkan oleh Sims ternyata juga mampu 

menjawab kesulitan yang ditemui akibat model structural yang tidak harus 

mengacu pada teori melainkan hanya perlu mnentukan variable yang saling 

berinteraksi dan perlu. Dengan kata lain, model VAR tidak banyak bergantung 

pada teri tetapi kita hanya perlu menentukan variable yang saling berinteraksi dan 

perlu dimasukkan dalam system serta menentukan banyaknya jeda dan perlu 

diikutsertakan dalam model yang diharapkan dapat menangkap keterkaitan antar 

variable dalam model (Mahyus, 2015). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Estimasi VAR JUB 

Berdasarkan hasil pengujian goodness of fit (Adjusted R-Square) dapat 

diketahui bahwa kemampuan variabel-variabel eksogen dalam menjelaskan 

variabel D(JUB) hanya sebesar 99,89 %, sedangkan sisanya 0,11% dijelaskan 

oleh faktor-faktor lainnya. 
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Tabel 1: Hasil Estimasi VAR untuk Variabel yang Mempengaruhi JUB 

Variabel 

Endogen 

Variabel 

Eksogen 
Koefisien SE T-Statistik R-Square 

D(JUB) 

D(INF(-1)) 
 0.012327  (0.02792) [ 0.44148] 

R Square 

=   0.99899

9 
Adj R 

Square =  
 0.998970 
F-Statistik 

= 34428.65 

D(DPKPS(-1)) -0.000820  (0.06153) [-0.01333] 

D(VPBBH(-1))  0.220815  (0.19463) [ 1.13457] 

D(JUB(-1)) 

 0.947008  (0.03465) 

[ 0.26896] 

Sumber :Hasil Pengolahan Data, 2019 

 

2. Hasil Estimasi VAR dengan INF 

Berdasarkan hasil pengujian goodness of fit (Adjusted R-Square) dapat 

diketahui bahwa kemampuan variabel-variabel eksogen dalam menjelaskan 

variabel D(INF) hanya sebesar 88,52%, sedangkan sisanya 11,48% dijelaskan 

oleh faktor-faktor lainnya. 

Tabel 2: Hasil Estimasi VAR untuk Variabel yang Mempengaruhi INF 
Variabel 

Endogen 
Variabel Eksogen Koefisien SE T-Statistik R-Square 

D(INF) 

D(INF(-1))  0.904158  (0.03585) [ 25.2228] R Square 

=   0.88526

1 
Adj R 

Square =  
 0.881936 
F-Statistik = 
266.1837 

D(DPKPS(-1)) -0.099692  (0.07899) [-1.26207] 

D(VPBBH(-1))  0.216072  (0.24986) [ 0.86479] 

D(JUB(-1)) -0.006825  (0.04448) [-0.15346] 

Sumber :Hasil Pengolahan Data, 2019 

 

3. Hasil Estimasi VAR dengan DPKPS. 

Berdasarkan hasil pengujian goodness of fit (Adjusted R-Square) dapat 

diketahui bahwa kemampuan variabel-variabel eksogen dalam menjelaskan 

variabel D(DPKPS) hanya sebesar 99,92 %, sedangkan sisanya 0,08% dijelaskan 

oleh faktor-faktor lainnya. 

Tabel 3: Hasil Estimasi VAR untuk Variabel yang Mempengaruhi DPKPS 

Variabel 

Endogen 

Variabel 

Eksogen 
Koefisien SE T-Statistik R-Square 

D(DPKPS

) 

D(INF(-1)) -0.006128  (0.01274) [-0.48087] R Square 

=   0.99929

5 
Adj R 

Square =  
 0.999274 
F-Statistik 

= 48870.46 

D(DPKPS(-1))  0.994928  (0.02808) [ 35.4321] 

D(VPBBH(-1)) -0.080745  (0.08882) [-0.90909] 

D(JUB(-1))  0.023024  (0.01581) [ 1.45619] 

4. Hasil Estimasi VAR VPBBH 

Berdasarkan hasil pengujian goodness of fit (Adjusted R-Square) dapat 

diketahui bahwa kemampuan variabel-variabel eksogen dalam menjelaskan 
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variabel D(VPBBH) hanya sebesar 94,35 %, sedangkan sisanya 5,65% dijelaskan 

oleh faktor-faktor lainnya. 

Tabel 4: Hasil Estimasi VAR untuk Variabel yang Mempengaruhi VPBBH 

Variabel 

Endogen 

Variabel 

Eksogen 
Koefisien SE T-Statistik R-Square 

D(VPBBH

) 

D(INF(-1)) -0.007152  (0.00492) [-1.45446] R Square 

=   0.94353

4 
Adj R 

Square =  
 0.941898 
F-Statistik 

= 576.4914 

D(DPKPS(-1)) -0.001502  (0.01084) [-0.13865] 

D(VPBBH(-1))  0.915362  (0.03428) [ 26.7058] 

D(JUB(-1))  0.001641  (0.00610) [ 0.26896] 

Sumber :Hasil Pengolahan Data, 2019 

 

 Impulse Response Function (IRF) 

1. Impulse Response Function  (IRF) Jumlah Uang Beredar (JUB)     

Tabel 5: Response of JUB  to Cholesky (df. Adjusted) One S.D. Innovations 

     
 Period INF LNDPKPS LNVBP LNJUB 

     
 1 -0.000244  0.008001  0.001345  0.012815 

 5 -0.000817  0.008689  0.001544  0.010323 

 10 -0.001599  0.009306  0.001624  0.007912 

 20 -0.003004  0.009987  0.001654  0.004667 

 25 -0.003546  0.010142  0.001678  0.003583 

 30 -0.003973  0.010212  0.001711  0.002751 

 40 -0.004526  0.010177  0.001787  0.001626 

 50 -0.004781  0.009997  0.001844  0.000977 

 60 -0.004847  0.009740  0.001867  0.000609 

 70 -0.004804  0.009445  0.001860  0.000404 

 75 -0.004758  0.009291  0.001847  0.000339 

 80 -0.004702  0.009134  0.001830  0.000291 

 90 -0.004569  0.008821  0.001785  0.000227 

 100 -0.004424  0.008511  0.001733  0.000191 
     

 Cholesky Ordering: INF LNDPKPS LNVBP LNJUB 
     

Sumber :Hasil Pengolahan Data, 2019 

Perubahan urutan respon JUB terhadap variabel lainnya dalam jangka pendek dan 

jangka panjang dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6: Urutan respon JUB terhadap variabel lainnya 

dalam Jangka Pendek dan Jangka Panjang 

NO  

URUT 

JANGKA PENDEK JANGKA PANJANG 

VAR VALUE STABIL VAR VALUE 

1 JUB  0.024147 83 DPKPS -0.000381 

2 DPKPS -0.006755 70 INF  0.000183 

3 VPBBH -0.002448 75 VPBBH -7.09E-05 

4 INF -0.000327 75 JUB -3.34E-05 

Sumber :Hasil Pengolahan Data, 2019 
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2. Impulse Response Function (IRF) Inflasi (INF) 

Tabel 7: Response of INF to Cholesky (df. Adjusted) One S.D. Innovations 

     
 Period INF LNDPKPS LNVBP LNJUB 

     
 1  0.012225  0.000000  0.000000  0.000000 

 5  0.008242 -0.000163 -0.001777  0.000398 

 10  0.004875 -0.000234 -0.002466  0.000354 

 20  0.001472 -0.000249 -0.001946 -0.000123 

 25  0.000721 -0.000255 -0.001488 -0.000294 

 30  0.000307 -0.000268 -0.001083 -0.000389 

 40  1.02E-05 -0.000307 -0.000524 -0.000412 

 50  1.18E-06 -0.000346 -0.000244 -0.000330 

 60  6.03E-05 -0.000374 -0.000125 -0.000229 

 70  0.000116 -0.000388 -8.28E-05 -0.000148 

 75  0.000138 -0.000391 -7.48E-05 -0.000116 

 80  0.000154 -0.000392 -7.12E-05 -9.09E-05 

 90  0.000174 -0.000389 -7.00E-05 -5.49E-05 

 100  0.000183 -0.000381 -7.09E-05 -3.34E-05 
     

 Cholesky Ordering: INF LNDPKPS LNVBP LNJUB 
     

Sumber :Hasil Pengolahan Data, 2019 

 Hasil analisis Impulse Response Function (IRF) Inflasi (INF) dapat 

dijelaskan bahwa respon INF terhadap goncangan variabel lainnya . Jika melihat 

respon Inflasi (INF)  terhadap variabel DPKPS, VPBBH, dan  JUB berfluktuasi. 

Pada periode ke 1 (satu) INF hanya merespon guncangan dari INF dan bernilai 

positip (0.012225). Pada periode ke 5 (lima ) INF merespon guncangan variabel 

secara berurut menurut besarannya yaitu dari INF bernilai positip (0.008242), 

VPBBH bSernilai negatip (-0.001777),  JUB bernilai positip (0.000398) dan 

DPKPS bernilai negatip (-0.000163). Pada akhir periode terjadi perubahan urutan 

respon DPKPS, INF, VPBBH dan JUB. Perubahan urutan respon NF terhadap 

variabel lainnya dalam jangka pendek dan  panjang dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8: Urutan respon Inflasi (INF) terhadap variabel lainnya 

dalam Jangka Pendek dan Jangka Panjang 

NO  

URUT 

JANGKA PENDEK JANGKA PANJANG 

VAR VALUE STABIL VAR VALUE 

1 INF  0.024147 83 DPKPS -0.000381 

2 VPBBH -0.006755 70 INF  0.000183 

3 JUB -0.002448 75 VPBBH -7.09E-05 

4 DPKPS -0.000327 75 JUB -3.34E-05 

Sumber :Hasil Pengolahan Data, 2019 
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3. Impulse Response Function  (IRF) Dana Pihak Ketiga Perbankan Syari’ah 

(DPKPS)     

Tabel 9: Response of DPKPS  to Cholesky (df. Adjusted) One S.D. Innovations 

     
 Period INF LNDPKPS LNVBP LNJUB 

     
 1 -0.002389  0.026833  0.000000  0.000000 

 5 -0.006539  0.026306 -0.000141 -0.000139 

 10 -0.009771  0.025724  0.000539 -0.000465 

 20 -0.012425  0.024631  0.002394 -0.000865 

 25 -0.012742  0.024096  0.003111 -0.000878 

 30 -0.012737  0.023571  0.003630 -0.000802 

 40 -0.012285  0.022566  0.004179 -0.000527 

 50 -0.011669  0.021634  0.004317 -0.000237 

 60 -0.011082  0.020773  0.004260 -1.28E-05 

 70 -0.010564  0.019974  0.004128  0.000136 

 75 -0.010330  0.019593  0.004052  0.000187 

 80 -0.010109  0.019223  0.003974  0.000225 

 90 -0.009702  0.018513  0.003821  0.000273 

 100 -0.009328  0.017836  0.003675  0.000295 
     

 Cholesky Ordering: INF LNDPKPS LNVBP LNJUB 
     

Sumber :Hasil Pengolahan Data, 2019 

 

Hasil analisis Impulse Response Function (IRF) DPKPS ini dapat dijelaskan 

bahwa respon DPKPS terhadap goncangan variabel lainnya . Jika melihat respon 

DPKPS terhadap variabel DPKPS, VPBBH, JUB  dan  INFLASI berfluktuasi. 

Pada periode ke 1 (satu) DPKPS hanya merespon guncangan dari DPKPS yang 

bernilai positif ( 0.026833) dan INF yang bernilai negatif (-0.002389). Pada periode 

ke 5 (lima ) DPKPS merespon guncangan variabel secara berurut menurut 

besarannya yaitu dari DPKPS bernilai positip, INFLASI bernilai negatip, VPBBH 

bernilai negatip  dan JUB bernilai negatip.  Perkembangan respon PDB dari 

periode 1  sampai 100 dapat dijelaskan bahwa tidak terjadi perubahan urutan 

hanya saja terhadap VPBBH dan JUB dari negatip menjadi positip.  

 Perubahan urutan respon PDB terhadap variabel lainnya dalam jangka 

pendek dan  panjang dapat dilihat pada tabel tabel 10. 

Tabel 10: Urutan respon DPKPS terhadap variabel lainnya 

dalam Jangka Pendek dan Jangka Panjang 

NO  

URUT 

JANGKA PENDEK JANGKA PANJANG 

VAR VALUE STABIL VAR VALUE 

1 DPKPS  0.026306 73 DPKPS  0.017836 

2 INF -0.006539 74 INF -0.009328 

3 VPBBH -0.000141 69 VPBBH  0.003675 

4 JUB -0.000139 77 JUB  0.000295 

Sumber :Hasil Pengolahan Data, 2019 
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4. Impulse Response Function  (IRF)  Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil 

(VPBBH)  

Tabel 11: Response of VPBBH  to Cholesky (df. Adjusted) One S.D. Innovations 

     
 Period INF LNDPKPS LNVBP LNJUB 

     
 1 -0.004788 -0.001529  0.085064  0.000000 

 5  0.005464 -0.002250  0.060240  0.009313 

 10  0.011261 -0.002141  0.038171  0.015047 

 20  0.011674 -0.000463  0.013986  0.016074 

 25  0.009780  0.000537  0.008019  0.014333 

 30  0.007621  0.001461  0.004396  0.012176 

 40  0.003759  0.002905  0.001134  0.008014 

 50  0.001078  0.003802  0.000321  0.004883 

 60 -0.000543  0.004280  0.000314  0.002841 

 70 -0.001436  0.004481  0.000489  0.001611 

 75 -0.001703  0.004515  0.000575  0.001208 

 80 -0.001888  0.004518  0.000648  0.000906 

 90 -0.002088  0.004463  0.000750  0.000516 

 100 -0.002153  0.004359  0.000801  0.000306 
     

 Cholesky Ordering: INF LNDPKPS LNVBP LNJUB 
     

Sumber :Hasil Pengolahan Data, 2019 

 Hasil analisis Impulse Response Function (IRF) VPBBH  ini dapat 

dijelaskan bahwa respon VPBBH terhadap goncangan variabel lainnya. Jika 

melihat  respon VPBBH  terhadap variabel VPBBH, JUB, INF  dan DPKPS. Pada 

periode awal VPBBH merespon positip terhadap VPBBH, negatip terhadap INF 

dan DPKPS. Pada periode ke 5 (lima ) VPBBH merespon guncangan variabel 

secara berurut menurut besarannya yaitu dari VPBBH bernilai positip, JUB 

bernilai positip, INF bernilai positip  dan DPKPS bernilai negatip.  Perkembangan 

respon VPBBH dari periode 1  sampai 100 dapat dijelaskan sebagai berikut. 

 

Analisis Variance Decomposition 

Hasil analisis Variance Decomposition (VD) JUB ini dapat dijelaskan 

komposisi varians JUB   terhadap variabel lainnya. Jika melihat tabel 5.20 pada 

saat terjadi guncangan (shock) JUB awal periode  ke 1,   varians JUB  berasal dari 

JUB (71,37), DPKPS (27,82),  VPBBH (0,79),  dan INF ( 0,03).  Pada saat periode 

ke 5 varians JUB terbentuk dari varians JUB (64,90) menurun besar , DPKPS 

menaik (33,91),  VPBBH (4,74) dan INF ( 0,15). Pada periode ke 50 dominasi JUB 

tidak lagi  dominan tetapi berubah urutan menjadi DPKPS (67,02), JUB (22,56),  

INF (8,43) dan VPBBH (1,99). 

Pada periode ke 100 dominasi DPKPS terhadap JUB lebih dominan dan 

JUB sendiri menjadi ke 3 dengan perincian sbb  DPKPS (71,39), INF (13,43),  

JUB (12,75) dan VPBBH (2,43). 

Perubahan urutan dominasi Variance Decomposition of JUB dalam 

periode awal, tengan dan akhir  dapat dilihat pada tabel 12. berikut, 
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Tabel 12: Urutan Dominasi Variance Decomposition of JUB 

NO  

URUT 

AWAL (5) TENGAH (25-50) AKHIR (100) 

VAR VALUE ;VAR VALUE VAR VALUE 

1 JUB 86.73410 DPKPS 91.26865 DPKPS 92.19023 

2 DPKPS 7.210018 JUB 4.521948 INF 3.879023 

;3 VPBBH 4.742339 INF 3.468229 JUB 3.461933 

4 INF 1.313540 VPBBH 0.741170 VPBBH  0.468809 
Sumber :Hasil Pengolahan Data, 2019 

 

2.  Analisis Variance Decomposition (VD) Inflasi (INF) 

 Hasil analisis Vari;ance Decomposit;ion (VD) INF ini dapat dilihat pada 

dapat dijelaskan komposisi varians INF  t;erhadap ;variabel lainnya. Jika melihat 

tabel 5.22  pada saat terjadi guncangan (shock)awal periode ke 1 INF,   varians 

INF hanya berasal dari INF itu s;endiri. Pada saat periode ke 5 varians INF 

terbentuk dari varians INF (98,64), VPBBH  (1,28) , JUB (0,07)  dan  DPKPS (0.01 

) dengan komposisi INF masih sangat dominan. Pada periode ke 10 dominasi INF 

dan VPBBH mulai menaik sampai periode ke  50 tidak terjadi pergeseran 

dominasi komposisi hanya VPBBH menjadi 12,31.. Pada periode ke 50 sampai ke 

100 urutan dominasinya tidak berubah dari periode 50. 

Tabel 13: Variance Decomposition of INFLASI 
      

 Period S.E. INF LNDPKPS LNVBP LNJUB 
      

 1  0.012225  100.0000  0.000000  0.000000  0.000000 

 5  0.023070  98.63698  0.010861  1.280719  0.071436 

 10  0.027381  95.39383  0.038156  4.410059  0.157953 

 20  0.029764  90.10511  0.100683  9.628486  0.165720 

 25  0.030093  88.70589  0.133560  10.96758  0.192960 

 30  0.030255  87.87388  0.169682  11.69576  0.260679 

 40  0.030397  87.07635  0.258377  12.21968  0.445596 

 50  0.030459  86.72270  0.374178  12.31033  0.592791 

 60  0.030498  86.50188  0.514426  12.31090  0.672791 

 70  0.030531  86.32683  0.670449  12.29509  0.707636 

 75  0.030546  86.24718  0.751357  12.28569  0.715777 

 80  0.030562  86.17076  0.832804  12.27594  0.720489 

 90  0.030593  86.02526  0.994173  12.25625  0.724315 

 100  0.030623  85.88819  1.149930  12.23708  0.724802 
      

 Cholesky Ordering: INF LNDPKPS LNVBP LNJUB 
      

Sumber :Hasil Pengolahan Data, 2019 

Dengan melihat penjelasan tersebut dia;tas berarti dalam periode awal jika 

ter;jadi goncangan INF varians INF itu sendiri sangat besar . Peranan itu semakin 

menurun tetapi sangat kecil dan terjadi pergeseran urutan yaitu INF, VPBBH,  

JUB dan DPKPS.  Perubahan urutan dominasi Variance Decomposition of 

DPKPS dalam periode awal, tengah dan akhir  dapat dilihat pada Tabel 14.  
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Tabel 14: Urutan Dominasi Variance Decomposition of INFLASI 

NO  

URUT; 

AWAL (5) TENGAH (25-50) AKHIR (100) 

VAR VALUE VAR VALUE VAR VALUE 

1 INF  98.63698 INF  86.72270 INF  85.88819 

2 VPBBH  1.280719 VPBBH  12.31033 VPBBH  12.23708 

3 JUB  0.071436 JUB 0.743119 DPKPS  1.149930 

4 DPKPS  0.010861 DPKPS  0.374178 JUB  0.724802 

Sumber :Hasil Pengolahan Data, 2019 

 

3. Analisis Variance Decomposition  (VD) Dana Pihak Ketiga Perbankan Syari’ah 

(DPKPS)      

Tabel 15: Variance Decomposition of DPKPS 
      

 Period S.E. INF LNDPKPS LNVBP LNJUB 
      

 1  0.012225  0.786439  99.21356  0.000000  0.000000 

 5  0.023070  3.160730  96.83554  0.002950  0.000778 

 10  0.027381  6.640005  93.34367  0.007845  0.008483 

 20  0.029764  12.11552  87.65612  0.188233  0.040131 

 25  0.030093  13.91586  85.66633  0.365175  0.052631 

 30  0.030255  15.23772  84.13527  0.567452  0.059560 

 40  0.030397  16.91480  82.05700  0.967916  0.060281 

 50  0.030459  17.83773  80.80730  1.301645  0.053330 

 60  0.030498  18.37471  80.02253  1.556607  0.046153 

 70  0.030531  18.70948  79.50247  1.747054  0.040989 

 75  0.030546  18.83175  79.30546  1.823628  0.039164 

 80  0.030562  18.93358  79.13832  1.890353  0.037743 

 90  0.030593  19.09364  78.87022  2.000352  0.035792 

 100  0.030623  19.21424  78.66435  2.086802  0.034606 
      

 Cholesky Ordering: INF LNDPKPS LNVBP LNJUB 
      

 

Hasil analisis Variance Decomposition (VD) DPKPS ini dapat dilihat pada 

tabel 15. . Dari tabel 15. dapat dijelaskan komposisi varians DPKS  terhadap 

variabel lainnya. Jika melihat tabel 15.  pada saat terjadi guncangan (shock)awal 

periode ke 1 DPKPS,   varians DPKPS hanya berasal dari DPKPS (99,21) dan 

INF (0,79). Pada saat periode ke 5 varians DPKPS terbentuk dari varians DPKPS 

(98,64), INFLASI (3,16),  VPBBH (0.01) dan JUB (0,001) dengan komposisi 

DPKPS  masih sangat dominan. Pada periode ke 10 dominasi DPKPS (93,34) 

mulai menurun tapi sangat kecil . Hal ini berlangsung sampai periode ke 25 dan 

tidak terjadi pergeseran . Pada periode ke 50 sampai dengan ke 100 tidak terjadi 

pergeseran dominasi komposisi menjadi dominasi varians DPKPS semakin 

menurun terhadap DPKPS itu sendiri . Pada periode ke 50 sampai ke 100 urutan 

dominasinya varians nya adalah  DPKPS  (78,87%) , INF (19,09%), VPBBH (2,00 

%),  dan JUB (0,04%). 

Perubahan urutan dominasi Variance Decomposition of DPKPS dalam 

periode awal, tengah dan akhir  dapat dilihat pada tabel 16. 
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Tabel 16: Urutan Dominasi Variance Decomposition of DPKPS 

NO  

URUT 

AWAL (5) TENGAH (25-50) AKHIR (100) 

VAR VALUE VAR VALUE VAR VALUE 

1 DPKPS  96.83554 DPKPS  80.80730 DPKPS  78.87022 

2 INFLASI  3.160730 INFLASI  17.83773 INFLASI  19.09364 

;;3 VPBBH  0.002950 VPBBH  1.301645 VPBBH  2.000352 

4 JUB  0.000778 JUB  0.053330 JUB  0.035792 

Sumber :Hasil Pengolahan Data, 2019 

 

3. Analisis Variance Decomposition (VD)  Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil 

(VPBBH) 

Tabel 17: Variance Decomposition of VPBBH 
      

 Period S.E. INF LNDPKPS LNVBP LNJUB 
      

 1  0.012225  0.315664  0.032213  99.65212  0.000000 

 5  0.023070  0.257346  0.072259  99.00223  0.668162 

 10  0.027381  1.342398  0.114657  95.83058  2.712366 

 20  0.029764  4.128160  0.131072  88.11053  7.630241 

 25  0.030093  5.044504  0.126328  85.30663  9.522534 

 30  0.030255  5.599761  0.135134  83.37073  10.89437 

 40  0.030397  6.019440  0.232906  81.32128  12.42637 

 50  0.030459  6.054670  0.448454  80.48196  13.01491 

 60  0.030498  6.024479  0.751590  80.02957  13.19436 

 70  0.030531  6.019021  1.100720  79.66379  13.21647 

 75  0.030546  6.028716  1.281875  79.48603  13.20338 

 80  0.030562  6.044928  1.463391  79.30886  13.18282 

 90  0.030593  6.090420  1.819768  78.95841  13.13140 

 100  0.030623  6.144777  2.159611  78.61960  13.07601 
      

 Cholesky Ordering: INF LNDPKPS LNVBP LNJUB 
      

Sumber :Hasil Pengolahan Data, 2019 

Hasil analisis Variance Decomposition (VD) VPBBH ini dapat dilihat pada 

tabel 17. Dari tabel 17. dapat dijelaskan komposisi varians INFLASI  terhadap 

variabel lainnya. Jika melihat tabel 17. pada saat terjadi guncangan (shock) 

VPBBH awal periode  ke 1,   varians VPBBH  berasal dari VPBBH (99,65)  itu 

sendiri, INF  (0,32)  dan DPKPS ( 0,03)  . Pada saat periode ke 5  varians VPBBH 

terbentuk dari urutan varians VPBBH (99,00), JUB (0,67),  INF (0,26) dan DPKPS  

(0,07) . Pada periode ke 10 dominasi tidak berubah urutan. Pada periode ke 50 

varians  VPBBH cenderung menurun,  urutan komposisi variabel  tidak terlalu 

bergeser yaitu VPBBH (80,48) , JUB (13,01),  dan  INF ( 6,05) dan DPKPS  (6,05). 

Pada periode ke 100 varians  VPBBH cenderung menurun dan tidak terjadi 

perubahan urutan,  yaitu VPBBH (78,62) , JUB (13,08),  dan  INF ( 6,14) dan 

DPKPS  (2,16). Perubahan urutan dominasi Variance Decomposition of INFLASI 

dalam periode awal, tengan dan akhir  dapat dilihat pada tabel 18. berikut, 
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Tabel 18: Urutan Dominasi Variance Decomposition of VPBBH 

NO  

URUT 

AWAL (5) TENGAH (25-50) AKHIR (100) 

VAR VALUE VAR VALUE VAR VALUE 

1 VPBBH  99.00223 VPBBH  80.48196 VPBBH  78.61960 

2 JUB  0.668162 JUB  13.01491 JUB  13.07601 

;3 INF  0.257346 INF  6.054670 INF  6.144777 

;4 DPKPS  0.072259 DPKPS  0.448454 DPKPS 1.023938; 
Sumber :Hasil Pengolahan Data, 2019 

 

SIMPULAN 

 Dapat disimpulkan berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah 

dilakukan, sebagai berikut : 

1. Berdasarkan uji kausalitas Granger, JUB tidak mempunyai hubungan 

kausalitas hanya terdapat  hubungan VPBBH  terhadap INFLASI.  

2. Berdasarkan estimasi VAR JUB hanya dipengaruhi JUB demikian pula 

variabel lainnya hanya signifikan dipengaruhi variabel itu sendiri..  

3. Berdasarkan impulse response function (prilaku dinamis model) ternyata JUB 

merupakan variabel yang paling sedikit dan terendah direspown sedangkan 

tertinggi INFLASI, DPKPS dan VPBBH . 

4. Berdasarkan analisis Variance Decomposition ternyata JUB merupakan 

variabel yang mempunyai komposisi dan peran terkecil sedangkan tertinggi 

dimulai dari DPKPS, VPBBH dan INFLASI.  

5. Instrumen JUB berdasarkan analisis impulse response dan Variance 

Decomposition ternyata menempati respon dan komposisi terkecil . 
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